BAB V

PENUTUP

A. kesimpulan

Pemilihan tema dalam penciptaan karya lukis ini merupakan bentuk ekspresi
penulis untuk menyikapi tentang kondisi lingkungan hidup saat ini yang telah banyak
mengalami kerusakan. Kerusakan lingkungan hidup merupakan proses penurunan
kualitas lingkungan, keadaan lingkungan yang secara kondisi tercipta karena adanya
aktivitas alam dan manusia baik disengaja atau tidak disengaja sehingga akan
menimbulkan gangguan fungsi dari lingkungan tersebut. Dengan selesainya
penciptaan Tugas Akhir ini, maka penulis dapat mengekspresikan ide dan
gagasannya. Berawal dari rasa prihatin atas rusaknya lingkungan hidup, lalu
menginspirasi penulis untuk mewujudkannya ke dalam sebuah karya lukis dua
dimensi. Setelah semua karya diuraikan dan dijelaskan melalui konsep bentuk dan ide
penciptaan, maka dapat disimpulkan bahwa apa yang dimaksud dengan “Kerusakan
Lingkungan Hidup Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” adalah penciptaan karya seni
lukis yang masing-masing karya bercerita tentang masalah-masalah mengenai
kerusakan lingkungan hidup, dengan menerapkan beberapa aspek antara lain: aspek
karakter, bentuk, komposisi, dan ide yang diangkat dalam wujud lukisan. Dalam
penciptaan ini penulis mencoba berekspresi lain dengan menggabungkan dua unsur
tradisional dan modern sehingga penciptaan karya lukis Tugas Akhir ini diharapkan
menjadi sesuatu hal yang unik, yang mampu memberi kesan tersendiri bagi

penikmatnya.
B. Saran

Berbagai masalah dan hambatan telah dirasakan selama proses penciptaan karya
seni lukis ini, disamping penulisan laporan yang cukup menguras banyak waktu,

pikiran dan tenaga. Beberapa faktor seperti kejenuhan, kondisi lingkungan yang
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kurang mendukung tentu akan berpengaruh juga pada hasil karya yang kurang
maksimal. Namun itu semua bukan sebuah alasan untuk menyerah dalam
menyelesaikan tugas akhir ini, mengingat penulis juga memiliki target dalam

penciptaan dan penulisan tugas akhir ini.

Secara tidak langsung karya-karya ini juga turut mengkampanyekan
lingkungan hidup sehingga dari karya-karya ini diharapkan agar seluruh lapisan
masyarakat yang melihat menjadi sadar dan lebih peduli lagi terhadap lingkungan
hidup dan turut melestarikan wayang sebagai salah satu budaya yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia. Diharapkan kedepannya karya-karya Tugas Akhir ini dapat
berkembang dan membuka ruang-ruang apresiasi seni yang lebih luas, tidak hanya
bagi kalangan penikmat-penikmat seni saja, namun juga dapat dipahami oleh seluruh
lapisan masyarakat.
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